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Abstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji niat membeli konsumen terhadap
produk skincare ramah lingkungan dengan memeriksa pengaruh dari cruelty free, dan lifestyle
(gaya hidup). Lebih lanjut penelitian ini juga menyelidiki pengaruh dar material alami yang
menjadi komposisi isi dari produk kecantikan perawatan kulit organik ini. Adapun penelitian
ini sifatnya literature review dengan menelaah puluhan artikel yang relevan. Temuan dari
penelitian ini terdapat hubungan yang positif antara niat membeli individu terhadap skincare
ramah lingkungan. Hasil penelitian ini menawarkan wawasan yang berguna yaitu niat membeli
skincare herbal memiliki manfaat bagi kesehatan konsumen dan pelestarian lingkunngan serta
kesejahteraan hewan. Selain itu nilai-nilai integritas dan moral yang dalam diri individu
sebagai bentuk dari kesadaran untuk keberlanjutan, berdampak pada kelangsungan mahluk
hidup di bumi ini.

Kata Kunci: Skincare ramah lingkungan; Cruelty free; Gaya hidup dan Niat membeli.

PENDAHULUAN

Akhir-akhir ini produk ramah lingkungan menjadi pilihan, dramatisnya perkembangan
produk organik, menjadikan produk ini sangat populer. (Nam et al., 2017). Penempatan produk
di rak-rak paling depan toko maupun supermarket menjadi bukti bahwa produk ini menjadi
primadona. Membanjirnya produk hijau disebabkan produk ini paling dicari, karena segala
produk yang dipakai sehari-sehari semuanya harus berkonsep green. Mulai dari pakaian yang
terbuat dari serat alami (McLaren & McLauchlan, 2015), sedotan dan alat makan berbahan
bambu atau stainless steel (Maichum et al., 2016), tumbler, peralatan mandi serta totebag
pengganti plastik kresek serta kosmetika herbal.

Perubahan Fenomena ini tidak terlepas dari niat yang kuat untuk menuju kehijauan
demi kelangsungan bumi. Oleh sebab itu tentu saja produk yang dipakai sehari-hari adalah
produk green. Hal ini diperkuat lagi dengan perilaku konsumen yang selektif memilih
produk,yaitu hanya membeli produk yang berlabel ramah lingkungan. Tindakan ini memicu
terbentuknya sebuah gerakan yang memperhatikan kelestarian lingkungan. Gerakan ini disebut
dengan environmentalisme, yaitu sebuah gerakan untuk pelestarian lingkungan, restorasi dan
memelihara alam sekitar (Yadav et al., 2021).

Saat ini tidak dapat disangkal bahwa konsumen memiliki kesadaran yang tinggi untuk
kesehatan pribadi dan lingkungan, fenomena ini telah menyebabkan beralihnya pilihan
konsumen hanya pada produk yang bernuansa green (Lam et al., 2016). Untuk mengimbangi
fenomena ini produsen juga meluncurkan produk yang berkonsep keberlanjutan dan gencar
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menyerukan semboyan go green. Dampak fenomena ini bisa dilihat yaitu berbagai
produk yang dipasarkan dan dikonsumsi hanya terbuat dari material alami. Dengan demikian
telah tercapai tujuan bersama antara produsen dan konsumen dalam menyelamatkan bumi.

Membuminya produk organik secara massif, tanpa kecuali melanda juga produk
kecantikan, berbagai merek kosmetika herbal launching dipasar. Pengaruh herbalisasi bahkan
telah menjangkau pasar yang di pedalaman sekalipun. Konsumen yang cenderung menyadari
pentingnya arti kesehatan tidak menyia-nyiakan peluang ini. Alhasil para konsumen dari
berbagai strata sosial berbondong-bondong mengkonsumsi kosmetika alami ini. Dengan kata
lain produk ini menjadi incaran wanita yang ingin tampil dengan kulit yang glowing tanpa
menguras isi kantong, karena sejatinya kosmetika herbal memiliki harga yang terjangkau. Dari
sisi harga sudah balance dengan komposisi isi yang berkualitas. Sedangkan kemasan terbuat
dari bahan natural yang dipastikan dapat menekan sampah berbahaya.

Menurut data Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) menegaskan
bahwa pada 2020 total produksi sampah nasional telah mencapai 67,8 juta ton. Artinya, ada
sekitar 185.753 ton sampah setiap harinya dihasilkan oleh 270 juta jiwa penduduk Indonesia.
Atau setiap penduduk memproduksi sekitar 0,68 kilogram sampah per hari (Setiawan, 2021).
Salah satunya adalah industri kecantikan yang berkontribusi menyumbangkan sampah tersebut,
karena industri kecantikan menghasilkan sekitar 120 miliar kemasan setiap tahunnya, dimana
40% kemasan yang dibuang tidak dapat didaur ulang (recycle).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji niat membeli produk kecantikan ramah
lingkungan dengan memeriksa skincare ramah lingkungan, cruelty free, dan gaya hidup.
Adapun kosmetika ramah lingkungan di tinjau dari material yang terbuat dari bahan alami
sehingga aman untuk dikonsumsi. Sedangkan kemasannya adalah produk yang menerapkan
prinsip 4 R yaitu reduce (mengurangi), recycle (mendaur ulang) , reuse (memakai kembali)
dan dan replace (mengganti). (Yu & Lee, 2019) . Oleh sebab itu kosmetika herbal yang
dirasakan sudah dapat mengatasi masalah kesehatan tubuh dan pencemaran lingkungan.

Sedangkan material kosmetika ini juga bebas dari penganiayaan terhadap hewan
(cruelty free ) yaitu tidak diproses menggunakan potongan badan hewan karena produk
kosmetika ini mengusung konsep animal welfare. Kondisi ini disebabkan konsumen dengan
lifestyle (gaya hidup) yang kekinian memiliki komitmen menentang mengorbankan hewan
untuk segala produk kecantikan. Berdasarkan pertimbangan tersebut pilihan terbaik jatuh pada
produk kecantikan bernuansa herbalife. Persepsi yang sama pada konsumen tentu saja
disebabkan konsumen cenderung memihak lingkungan yaitu bersahabat dengan alam
(Salsabila, 2023). Selain itu artikel ini juga bersifat literature review dengan mereview 100
artikel yang relevan. Berdasarkan tinjauan pustaka, artikel ini mengusulkan tiga aspek dalam
konsep kosmetika ramah lingkungan yaitu lifestyle, animal welfare, environment welfare dan
niat membeli.

METODE PENELITIAN

Studi literatur dengan kriteria pencarian artikel berbasis nasional dan internasional
yang dipublikasi pada jurnal bereputasi. Database yang digunakan berupa google scholar,
science direct, research gate dan emerald. Sedangkan kata kunci skincare ramah lingkungan,
cruelty free, gaya hidup dan niat membeli. Adapun judul disesuaikan dengan abstrak, kata
kunci, tujuan penelitian, hasil dan pembahasan yang menggambarkan kesesuaian topik serta
pengkajian secara keseluruhan (Kusumawardhani et al., 2023).
HASIL DAN PEMBAHASAN

Dibalik Pertumbuhan industri skincare yang melesat tajam, keamanan dan
keberlanjutan bagi sipemakai dan lingkungan merupakan masalah utama yang skala prioritas.
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Hal ini penting karena menyangkut dengan kesehatan manusia dan pelestarian lingkungan.
Sebuah produk yang dikatakan baik apabila ditinjau dari dua sisi diperoleh kebaikan yang
sama secara bersamaan. Oleh sebab itu apa yang dilakukan oleh konsumen dan produsen sudah
merupakan cara yang tepat dalam menangani permasalahan yang krusial ini.

Adapun konsumen yang berasal dari strata menengah keatas sudah tentu memiliki
pengetahuan yang baik dan penghasilan yang baik pula, sehingga tidak menjadi soal membeli
produk yang cenderung memiliki harga yang lebih tinggi. Oleh sebab itu walaupun harga
skincare organik lebih tinggi dari pada skincare dengan zat kimia, niat membeli konsumen
tidak berubah. Salah satu faktor penyebabnya adalah pada umumnya konsumen dengan tinggi
pendidikan yang lebih tinggi memiliki tingkat kesadaran yang tinggi pula untuk merawat
lingkungan sekitar. Mereka akan merasa bahagia apabila bisa berbagi untuk sesama yang
merupakan bahagian dari gaya hidupnya (l/ife style). Mereka dengan integritas diri siap
mendukung hal terbaik yang bermanfaat seperti program keberlanjutan ini.

Sedangkan cara yang dilakukan untuk keberhasilan program keberlanjutan adalah tidak
mengkonsumsi sembarang skincare. Adapun hal ini bukan tanpa alasan, sebagian konsumen
merasa kuatir terhadap skincare yang konvensional yang cenderung memasukkan bahan kimia
yang tidak terkontrol, dampaknya efek negatif bagi individu dan lingkungan. Oleh sebab itu
menurut konsumen pilihan yang dirasa tepat adalah skincare yang mengandung bahan baku
alami yang banyak terdapat dialam sekitar kita.

Berbagai artikel terkait kepedulian konsumen terhadap masalah sosial, lingkungan dan
kesejahteraan hewan yang berdampak pada permintaan terhadap skincare ramah lingkungan
(Stringer et al., 2020). Hal ini membuktikan bahwa betapa skincare organik adalah topik
kekinian yang penting untuk dibahas. Secara harfiah wanita memiliki niat yang kuat untuk
tampil lebih cantik dan lebih awet muda. Kondisi ini mempengaruhi produk kecantikan
sehingga segala merek kosmetika yang menunjang penampilan akan dibeli. Perilaku membeli
ini merupakan sikap individu yang tertarik pada alat-alat kosmetik untuk bisa tampil lebih
percaya diri. Adapun perilaku ini sudah merupakan gaya hidup wanita modern hampir
diseluruh dunia.

Namun demikian moral yang merupakan integritas diri individu memegang peran
penting, walaupun sifat alamiah dari setiap wanita mengingikan kecantikan akan tetapi nurani
tidak demikian. Rasa kepedulian telah membentuk sikap dan perilaku yang menjunjung tinggi
kebaikan demi masa depan yang lebih baik. Pengaruh tersebut berdampak pada niat membeli
konsumen yang hanya memilih skincare yang berkelanjutan (Cu et al., 2020; Haug & Busch,
2016; Hepburn, 2013; Tatari et al., 2016; Wellum, 2020). Persepsi individu yang positif
terhadap produk organik telah meningkatkan niat membeli skincare yang ramah lingkungan.
Mereka mencari informasi terkait produk bebas sweatshop, tidak merusak lingkungan karena
produk organik bisa daur ulang recycle dan menggunakan kembali reuse.

Selain itu, perlindungan terhadap hewan juga menjadi isu krusial, komunitas aktifis
penyayang binatang di negara-negara maju sering berdemo. Hal itu dilakukan saat mereka
mengungkapkan kekecewaan terhadap banyaknya kekejaman pada binatang. Eksploitasi
binatang dalam berbagai bentuk dikampanyekan untuk kemewahan sebuah branded. Oleh
sebab itu skincare yang mengeksploitasi bagian dari hewan tidak dibenarkan sama sekali.
Proses ini bertentangan dari segi kesehatan dan kesejahteraan hewan.

KESIMPULAN

Skincare ramah lingkungan terbukti penting dalam aspek kesehatan individu dan
lingkungan. Sedangkan mengapa konsumen cenderung memilih skincare organik disebabkan
integritas dan moral. Kedua hal inilah yang mendasari konsumen lebih berpihak pada skincare
yang prolingkungan. Dengan demikian niat membeli konsumen juga tertuju pada hal-hal yang
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bernuansa sosial seperti animal welfare yaitu perlindungan terhadap hewan, environment
welfare pelestarian lingkungan dan social welfare produsen yang bebas sweatshop. Konsumen
yang memiliki status sosial tinggi dengan kecerdasannya aktif mencari tahu produsen yang
tidak menggunakan konsep yang merugikan lingkungan dan bebas terhadap penganiayaan
terhadap hewan (cruelty-free).

Pihak produsen juga mempromosikan konsep green pada produk perawatan
kecantikannya dengan logo sustainability. Hubungan timbal balik yang erat oleh produsen dan
konsumen telah memperkuat pentingnya keberpihakan pada produk prolingkungan. Program
ini telah menuai kesuksesan dengan meningkatnya niat membeli. Kebijakan ini tentu ada
konsekuensinya yang berdampak pada lingkungan sekitar yaitu berkurangnya limbah yang
membahayakan kelangsungan bumi. Dapat disimpulkan gaya hidup (/ifestyle) masyarakat
modern yang bersahabat dengan alam adalah hasil dari kesadaran yang tinggi untuk
keberlanjutan, telah berdampak pada kelestarian lingkungan. Dimana tercipta kedamaian
hidup antara segala mahluk Tuhan dibumi ini.
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